BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan terhadap faktor yang

mempengaruhi impor gula di Indonesia pada tahun 2002-2019 didapatkan

kesimpulan sebagai berikut :

1.

3.

4.

Dengan melihat hasil uji signifikan variabel independen impor gula
diketahui bahwa konsumsi secara parsial tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap impor gula di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh
luasnya produktivitas yang menurun sementara konsumsi gula terus
meningkat.

Dengan melihat hasil uji signifikan variabel independen impor gula
diketahui bahwa harga gula secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap impor gula di Indonesia. Hal ini disebabkan karena
pada saat harga naik impor gula sangat diperlukan untuk menstabilkan
harga pada tingkatan yang bisa dijangkau oleh masyarakat.

Dengan melihat hasil uji signifikan variabel independen impor gula
diketahui bahwa produksi secara parsial berpengaruh secara signifikan
terhadap impor gula di Indonesia. Hal ini dapat terjadi karena produksi
gula yang meningkat menyebabkan tidak perlunya lagi untuk
mengimpor gula.

Dengan melihat hasil uji signifikan, bea masuk secara parsial tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap impor gula di Indonesia.
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5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil dari penelitian, maka dapat diambil beberapa

saran untuk seluruh pihak yang berkepentingan dimasa yang akan datang demi

pencapaian manfaat yang lebih optimal. Adapun saran yang bisa diberikan oleh

peneliti adalah :

1.

Terkait dengan masalah konsumsi gula pasir yang ada didalam negeri
secara tidak langsung cukup besar dan dari tahun ke tahun. Gula di
Indonesia menunjukkan presentase yang semakin tahun semakin
meningkat sejalan dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat. Maka
dari itu perlu adanya bantuan pemerintah untuk meminimalisasi
kebutuhan gula, karna terlalu banyak mengkonsumsi gula pasir dapat
menyebabkan risiko penyakit yang dapat mengganggu kesehatan. Jika
penggunaan gula pasir dapat berkurang, maka dari itu impor gula juga
dapat berkurang.

Berdasarkan hasil kesimpulan, harga gula berpengaruh secara signifikan
terhadap impor gula. Hal ini menunjukkan bila harga gula di Indonesia
meningkat menyebabkan impor gula akan menurun. Jika semakin tinggi
harga suatu barang tersebut, maka semakin rendah permintaan akan
barang tersebut. Kaitannya adalah untuk mengimpor barang dan jasa
produksi luar negeri lebih baik mutunya dan harganya lebih murah
dibandingkan dengan yang ada di dalam negeri, karena harga merupakan
salah satu faktor pendukung di dalam permintaan suatu barang.

Terkait dengan masalah produksi pemerintah wajib mengambil

keputusan yaitu dengan cara memperluas lahan pertanian dalam
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memproduksi tebu, agar produksi dalam negeri bisa mencukupi
kebutuhan akan gula pasir, sehingga tidak perlu mengimpr gula secara
berlebihan.

Terkait dengan adanya masalah bea masuk maka perlu sekali untuk
meningkatkan bea masuk impor gula, guna mendapatkan harga gula di
Indonesia agar menjadi lebih stabil. Jika tarif bea masuk impor tinggi,
maka harga gula impor jauh lebih murah yang akan masuk ke dalam
pasar gula domestik, sehingga harga gula domestik masih mampu untuk

bersaing.



